


(2) Selama Masa Tenang sebagaimana dimaksud dalam pasal 276 pelaksana, peserta dan/atau tim
kampanye pemilu Presiden dan Wakil Presiden dilarang menjanjikan atau memberikan imbalan
kepada Pemilih untuk:

1. Tidak menggunakan hak pilihnya;

2. Memilih pasangan calon;

3. Memilih Partai Politik peserta Pemilu tertentu;

4. Memilih calong anggota DPR, DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota tertentu, dan/atau
5. Memilih calon anggota DPD tertentu.

Pasal 287 Ayat (5):

“Media massa cetak, media daring, media sosial, dan lembaga penyiaran sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) selama MasaTenang dilarang menyiarkan berita, iklan, rekam jejak Peserta Pemily,

atau bentuk lainnya yang mengarah pada kepentingan Kampanye Pemilu yang menguntungkan atau
merugikan Peserta Pemilu”

Pasal 523 Ayat (2):

Setiap pelaksana, peserta, dan/atau tim Kampanye Pemilu yang dengan sengaja pada Masa Tenang

menjanjikan atau memberikan imbalan uang atau materi lainnya kepada Pemilih secara langsung

ataupun tidak langsung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 278 ayat (2) dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan denda paling banyak Rp48.000.000,00 (empat puluh
delapan juta rupiah)

Pasal 276 ayat (2):

“Kampanye Pemilu sebagaimana dimaksud dalam pasal 275 ayat (1) huruf f (lklan media cetak,

media massa elektronik dan internet) dan huruf g (Rapat umum) dilaksanakan selama 21 (dua puluh

satu hari) dan berakhir sampai dengan dimulainya Masa Tenang’.

2. Agar memperhatikan ketentuan Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Nomor 11 Tahun 2023
tentang Pengawasan Kampanye Pemilihan Umum, sebagai berikut:

a.

Pasal 1 angka 29:
“Masa Tenang adalah masa yang tidak dapat digunakan untuk melakukan aktivitas kampanye
Pemilu”;
Pasal 42 Ayat (1),(2),dan (3)
(1) Pengawas Pemilu sesuai dengan kewenangan masing-masing melakukan pengawasan di Masa
Tenang
(2) Masa Tenang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlangsung selama 3 (tiga) Hari sebelum
hari pemungutan suara
(3) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan cara memastikan:
a. Peserta Pemilu tidak melaksanakan Kampanye Pemilu di Masa Tenang,
b. Peserta Pemilu tidak melanggar larangan Kampanye Pemilu di Masa Tenang;
c. Peserta Pemilu melakukan penutupan akun Media Sosial yang telah didaftarkan kepada
KPU, KPU Provinsi, dan KPU Kabupaten/Kota; dan
d. Peserta Pemilu melakukan pembersihan terhadap bahan Kampanye Pemilu dan/atau alat
peraga Kampanye Pemilu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

3. Agar memperhatikan ketentuan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 15 Tahun 2023 tentang
Kampanye Pemilihan Umum, sebagai berikut:

a.

Pasal 1 angka 27:

“Masa Tenang adalah masa yang tidak dapat digunakan untuk melakukan aktivitas kampanye
Pemilu”;

Pasal 27 Ayat (3) dan (4)

Ayat (3): Masa Tenang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) berlangsung selama 3
(tiga) Hari sebelum Hari pemungutan suara

Ayat (4): Pada Masa Tenang sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Peserta Pemilu dilarang
melaksanakan Kampanye Pemilu dalam bentuk apapun.






